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FAKTOR FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN STATUS 

GIZI KURANG PADA ANAK BALITA USIA 12-59 BULAN DI 

WILAYAH KERJA PUSKESMAS POLARA KECAMATAN 

WAWONII TENGGARA KABUPATEN KONAWE KEPULAUAN 

 

Ringkasan 

 

Windi Safitri 

 

Dibawah bimbingan Euis Nurlaela dan Rasmaniar 

 

Latar Belakang: Anak balita 12-59 tahun merupakan kelompok umur yang 

paling menderita akibat kekurangan gizi (KEP) atau termasuk salah satu 

kelompok masyarakat yang rentan gizi. Gizi kurang atau gizi buruk pada balita 

berakibat terganggunya pertumbuhan jasmani, terhambatnya pertumbuhan dan 

kecerdasan mereka. Hasil data dari Dinkes Kabupaten Konawe Kepulauan, kasus 

balita Status gizi kurang terbanyak di desa Polara yang berada di Kabupaten 

Konawe Kepulauan, adalah kejadian status kurang gizi pada tahun 2022 yaitu 

dengan prevelensi 24,4%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

yang berhubungan dengan status gizi kurang pada anak balita usia 12-59 bulan di 

wilayah kerja puskesmas polara kecamatan wawonii tenggara kabupaten konawe 

kepulauan. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik dengan pendekatan Cross 

Sectional Study dan telah dilaksanakan pada tanggal  februari- maret 2024 

bertempat di wilayah kerja Puskesmas Polara. Sampel yang di gunakan dalam 

penelitian ini sebesar 62 sampel dilakukan dengan metode teknik purposive 

sampling sedangkan uji statistik yang digunakan yaitu uji chi square. 

Hasil : Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan pengetahuan gizi ibu 

yaitu sebnyak 25 orang dengan (p-0,000) dalam kategori baik dan pola makan  

yaitu sebanyak 20 orang dengan (p- 0,0004) dalam kategori cukup. 

Kesimpulan: Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

berhubungan dengan status gizi kurang adalah pengetahuan gizi ibu dan pola 

makan 

Saran: Bagi tenaga gizi di harapkan untuk  rutin memberikan sosialisasi tentang 

status gizi kurang untuk meningkatkan pengetahuan gizi sehingga pola makan 

anak balita menjadi baik. 

Kata kunci: Status gizi kurang, riwayat penyakit infeksi, pengetahuan gizi ibu, 

pola makan, pola asuh 
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FACTORS ASSOCIATED WITH UNDERNUTRITION IN 

CHILDREN UNDER FIVE YEARS OF AGE 12-59 MONTHS IN THE 

WORKING AREA OF POLARA HEALTH CENTER, SOUTHEAST 

WAWONII SUB-DISTRICT, KONAWE ISLANDS DISTRICT 

 

ABSTRACT 

 

Windi Safitri 

 

Supervised by Euis Nurlaela dan Rasmaniar 

Background: Childern under the age of 12-59 years are the age group that 

suffers the most form malnutrition (PEM) or is one of the groups of people 

who are nutritionally vulnerable. Undernutrition or malnutrition in 

toddelers results in disruption of physical growth, inhibition of their growth 

and intelligence. The results of data form the konawe islands district healt 

office, the most cases of undernutrition in polara village in konawe islands 

district, are the incidence of undernutrition in 2022, namely a prevalence of 

24.4%. This study aims to determine the factors associated with 

malnutrition status in children under five years of age 12-59 months in the 

working area of the polara health center, southeast wawonii sub-district, 

konawe islands district. 

Method: Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik dengan pendekatan 

Cross Sectional Study dan telah dilaksanakan pada tanggal 22 februari-16 

maret 2024 bertempat di wilayah kerja Puskesmas Polara. Sampel yang di 

gunakan dalam penelitian ini sebesar 62 sampel dilakukan dengan metode 

teknik purposive sampling sedangkan uji statistik yang digunakan yaitu uji 

chi square. 

Results: This study shows that there is a relationship between maternal 

nutritional knowledge, namely 25 people with (p-0,000) in the good 

category and diet, namely 20 people with (p- 0,0004) in the sufficient 

category, 

Conclusion: Thus it can be concluded that the factorts associated with 

undernutrition status are maternal nutritional knowledge and diet. 

Suggestion: For nutritionists, it is expected to routinely provide 

socialization about nutritional status to improve nutritional knowledge so 

that the diet of children under five becomes good. 

Keywords: Undernutrition status, history of infectious disease, maternal nutrition 

knowledge, diet, parenting 
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